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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Gawat darurat adalah suatu kondisi klinis yang memerlukan pelayanan medis. Gawat darurat medis adalah suatu kondisi yang dalam pandangan penderita, keluarga atau siapa pun yang bertanggung jawab dalam membawa penderita ke rumah sakit, memerlukan pelayanan medis segera (Malang Trauma Services, 2014).
Kondisi gawat darurat sehari-hari dapat terjadi kapan saja, di mana saja dan pada siapa saja, dengan demikian upaya pertolongan ditujukan pada “life and limb saving” dengan mempertimbangkan waktu adalah nyawa, artinya pertolongan terlambat diberikan atau salah dalam memberikan pertolongan akan berakibat kematian. Sudah menjadi tugas petugas kesehatan untuk menangani masalah tersebut, walaupun begitu tidak menutup kemungkinan kondisi kegawatdaruratan dapat terjadi di area yang sulit dijangkau oleh petugas kesehatan, maka pada kondisi tersebut peran serta masyarakat untuk membantu korban sebelum ditemukan oleh petugas kesehatan menjadi hal yang sangat penting. Kondisi gawat darurat dapat terjadi akibat dari trauma dan non trauma yang mengakibatkan henti nafas, henti jantung, kerusakan organ, atau pendarahan (LKKI, 2011).
Dalam kondisi gawat darurat, 3 hal yang paling kritis adalah kecepatan waktu kali pertama korban ditemukan, kedua ketepatan dan akurasi pertolongan pertama yang diberikan, ketiga pertolongan oleh petugas kesehatan yang kompeten. Statistik membuktikan bahwa hampir 90% korban meninggal atau mengalami kecacatan disebabkan karena korban terlalu lama dibiarkan/ waktu ditemukan telah melewati “the golden time periode” (< 6 jam) dan ketidaktepatan serta akurasi pertolongan pertama saat kali pertama korban ditemukan (LKKI, 2011).
Selama ini, penanganan gawat darurat di Indonesia masih belum memadai, tidak sebandingnya rasio antara ambulan gawat darurat dibandingkan dengan jumlah penduduk menyebabkan waktu tanggap yang seharusnya di bawah 10 menit jadi lebih lama. Untuk itu, diperlukan koordinasi dari berbagai pihak, misalnya kepolisian, rumah sakit, dan masyarakat umum (Wahid wahyudi, 2011). Masyarakat diharapkan mampu menjadi penolong utama dan tercepat sebelum petugas kesehatan datang, serta menjadi ujung tombak rantai kelangsungan hidup (chain of survival). Aktivasi sistem gawat darurat segera merupakan rantai awal dan memegang peranan penting dalam rantai ini (Perki, 2011). Masyarakat yang dimaksud bisa termasuk kelompok khusus misalnya satpam sebagai first responden, tentunya harus bisa melakukan pertolongan pertama pada kondisi gawat darurat yang terjadi di tempat-tempat umum seperti patah tulang karena jatuh, pingsan, luka, tersedak, henti jantung, henti napas, dan keracunan.
 Hal penting yang harus dikuasai oleh masyarakat khusus adalah pengetahuan mengaktifkan emergency medical sistem (EMS), dan keterampilan melakukan resusitasi jantung paru (RJP) (Pro emergency, 2008).
	Satpam adalah petugas keamanan yang bertugas diberbagai perusahaan atau organisasi modern khususnya yang bergerak dibidang public service seperti perhotelan, perbankan, rumah sakit, kantor pemerintah, pendidikan, industri jasa, pusat perbelanjaan : supermarket, pasar, dan lain-lain (Tosscomn, 2011). Satpam sebagai orang awam yang bekerja di mall semestinya mengetahui bagaimana cara melakukan pertolongan pertama untuk penanganan masalah kegawatdaruratan serta transportasi dalam kedaruratan secara benar (Depkes RI, 2006).
Kasus-kasus baik trauma maupun non trauma yang sering terjadi di mall adalah pingsan, bunuh diri, kebakaran toko, ataupun tersedak. Di Indonesia, kasus kejadian bunuh diri cukup tinggi dan hal ini bisa terjadi dipusat perbelanjaan. Menurut organisasi dunia WHO, pada tahun 2005 tercatat 50 ribu penduduk Indonesia bunuh diri setiap tahun dan yang paling tinggi terjadi pada usia remaja, rentang usia 15-24 tahun (Kompas, 2011). Pada tahun 2009 Polda Metro Jaya mencatat angka bunuh diri di Jakarta mencapai 165 kasus sedangkan pada tahun 2010 meningkat menjadi 176 kasus, dan 7 diantaranya terjadi di pusat perbelanjaan mewah di Jakarta. Jika diasumsikan secara rata-rata data tersebut mendiskripsikan angka bunuh diri yang mendekati angka 2 hari sekali (Voa-islam.com, 2011)
Menurut data Center for Disease Control (CDC) seperti dilansir di Healthday. Menyebutkan 60% kasus tersedak disebabkan oleh makanan, dan 9% lagi penyebabnya tidak tercatat. Kasus tersedak sering terjadi di restoran ataupun di food court pusat perbelanjaan dan jika tidak segera ditangani dapat mengancam jiwa. Kasus ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa, tetapi juga terjadi pada anak-anak yang disebabkan karena makan sambil bercanda (Detikhealth.com, 2011).
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa petugas satpam disalah satu mall di kota Malang pada tanggal 16 Desember 2014, didapatkan data bahwa kasus yang sering terjadi adalah pingsan pengunjung mal dan karyawan yang sedang bertugas, juga pernah ada pengunjung yang mengalami henti jantung. Selain itu juga pernah ada kejadian kebakaran di salah satu toko di dalam mall tersebut. Tindakan pertolongan yang diberikan adalah mengamankan lingkungan dan evakuasi pengunjung mall. Informasi lain yang diperoleh, satpam tersebut tidak begitu memahami tentang penanganan gawat darurat yang harus dilakukan.
Berdasarkan fakta di atas, satpam sebagai salah satu first responden harus bisa melakukan penanganan gawat darurat sesegera mungkin. Namun, sampai saat ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai pengetahuan satpam tentang penanganan gawat darurat. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti “Gambaran pengetahuan petugas keamanan (satpam) tentang penanganan gawat darurat di mall olympic garden Kota Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengambil rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah gambaran pengetahuan petugas keamanan (satpam) tentang penanganan gawat darurat di Mall Olympic Garden kota Malang?

1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran pengetahuan petugas keamanan (satpam) tentang penanganan gawat darurat di mall olympic garden kota Malang. 
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Menguatkan teori-teori yang sudah ada tentang pengetahuan petugas keamanan (satpam) tentang penanganan gawat darurat.
[bookmark: _GoBack]
1.4.2 Manfaat Praktis Dan Aplikatif
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data masukan dan tambahan yang dapat dipergunakan untuk pengembangan materi perkuliahan dibidang keperawatan gawat darurat yang terjadi di pusat perbelanjaan.
2. Bagi Mall Olympic Garden
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tolak ukur kemampuan satpam dalam melakukan pertolongan pertama gawat darurat di pusat perbelanjaan. 
3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini untuk mendapatkan gambaran pengetahuan dan penanganan gawat darurat pada petugas keamanan (satpam) di mall olympic garden Kota Malang.
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